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tujuan dari tuturan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk
tindak tutur direktif dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri
@ @ Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”, yang di dalamnya terdapat
@ tindak tutur antara pembawa acara dan bintang tamu. Pada penelitian ini
— , menggunakan metode deskriptif kualitatif. Peneliti juga menggunakan
This is an open access article under the CC BY-SA . . . .
license. Copyright © 2025 by Author. Published by teknik pengumpulan data yakni teknik simak dan catat. Terdapat enam
€V Arthamara Media. bentuk tindak tutur direktif antara pembawa acara dan bintang tamu dalam
acara Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga
Bapak Jokowi”, yaitu bentuk permintaan, pertanyaan, perintah, larangan,
pemberian izin, dan nasihat. Dominasi data bentuk tindak tutur direktif
perintah terdapat dua data. Data untuk bentuk tindak tutur direktif lainnya
memiliki satu data masing-masing. Penelitian ini memberikan pemahaman
mendalam tentang bagaimana tindak tutur direktif berperan penting dalam
komunikasi di acara talkshow. Penggunaan berbagai bentuk tindak tutur
direktif menitikberatkan bahwa interaksi dalam talkshow berfungsi
meyampaikan informasi untuk mempengaruhi mitra tutur dan mencapai
tujuan komunikasi yang diinginkan.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari aktivitas komunikasi. Menurut (Willy &
Fitriana, 2023) menyatakan bahwa dalam aktivitas komunikasi, seluruh manusia diberi keunggulan
untuk mengenali dan mengetahui cara penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Sebagai alat
komunikasi, bahasa memiliki peran penting di dalamnya. Bahasa merupakan alat utama dalam
komunikasi, yang berfungsi untuk mengungkapkan makna kata dan menyampaikan ide. artinya, pada
saat seseorang ingin menyampaikan sebuah ide, bahasa menjadi penghubung pikiran antara penutur
dengan mitra tutur. Manusia berinteraksi terhadap sesama menggunakan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi. Bahasa dapat disimpulkan sebagai sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer,
diimplementasikan oleh manusia untuk berinteraksi, kolaborasi, dan menyatakan identitas. Kehidupan
sehari-hari menyimpan berbagai penggunaan bahasa yang menarik untuk diteliti, salah satunya adalah

tindak tutur. Tindak tutur yaitu kegiatan penting dalam komunikasi, yang melibatkan interaksi bahasa
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antara penutur dan mitra tutur dalam konteks sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan eratnya kaitan
antara bahasa dan aktivitas sosial.

Pragmatik mengkaji fungsi dan bentuk tuturan karena keduanya memengaruhi makna yang
disampaikan. Menurut (Juni Us’ariasih et al., 2024) pragmatik yakni ilmu tentang interaksi dua arah
antara bentuk dan fungsi tuturan dalam tataran linguistik. Analisis interaksi dua arah ini muncul karena
setiap pernyataan memiliki dampak. Dampak tersebut dapat berupa pemahaman isi tuturan oleh lawan
bicara, tindakan sesuai arahan penutur, atau pemahaman maksud tersirat. Pragmatik yakni cabang
linguistik yang menyelidiki bagaimana konteks dan situasi mempengaruhi pemahaman makna dalam
sebuah ujaran. Pragmatik berfokus pada apa yang dimaksudkan oleh seorang penutur, bukan hanya
pada makna literal kata-kata yang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa pragmatik mempertimbangkan
faktor-faktor seperti niat penutur, pengetahuan bersama antara penutur dan pendengar, serta implikasi
yang tersirat dalam sebuah percakapan untuk mengungkap makna yang sebenarnya. Singkatnya,
pragmatik membantu kita memahami apa yang benar-benar dikatakan, meskipun tidak secara eksplisit
dinyatakan dalam kata-kata.

Konteks adalah hal yang penting untuk menentukan maksud dalam suatu tuturan. Menurut
(Narayukti, 2020) Penguasaan bahasa yang efektif tidak hanya bergantung pada pemahaman kosakata
dan tata bahasa, melainkan juga pada pemahaman konteks. Konteks tersebut meliputi lingkungan
tempat percakapan terjadi, antara lain lokasi percakapan, identitas lawan bicara, topik pembicaraan, dan
waktu pelaksanaan percakapan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanpa pemahaman konteks yang
mendalam, makna pesan dapat menjadi kabur atau salah interpretasi.

Menurut Leech (dalam Dwi et al.,, 2022) mengemukakan bahwa di dalam keadaan tutur
mencakup beberapa komponen, yakni lima diantaranya yaitu: Penutur, mitra tutur, tujuan dari tuturan,
konteks tuturan, tuturan sebagai wujud ujaran, dan tuturan sebagai perbuatan. Pada saat manusia
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa, mereka menciptakan peristiwa tutur. Menurut
(Oktapiantama et al., 2023) Peristiwa tutur adalah proses interaksi bahasa yang melibatkan penutur dan
mitra tutur, dan terdiri dari serangkaian tindakan komunikasi terstruktur yang bertujuan mencapai
tujuan tertentu. Peristiwa tutur (speech event) adalah suatu hubungan yang terjadi antara penutur dan
mitra tutur dalam satu atau lebih tuturan, yang berfokus pada satu topik, di lokasi, waktu, dan keadaan
tertentu (Chaer dan Agustina, 2010:47). Suatu percakapan baru dapat dianggap sebagai peristiwa tutur
jika memenuhi kriteria yang dikemukakan oleh Dell Hymes, yang dikenal sebagai “Speaking”, Dell
Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 2010:48). disimpulkan bahwa peristiwa tutur merupakan suatu
fenomena komunikasi yang melibatkan interaksi antara penutur dan mitra tutur, yang terstruktur,
bertujuan, dan melalui konsep “Speaking” juga menjadi acuan untuk menentukan suatu percakapan

dapat dianggap sebagai peristiwa tutur.


http://www.journal/

Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jmp
JURNAL METAFORA PENDIDIKAN

Vol 3, No 2, Mei 2025, hal 1-10

E-ISSN: 3025-0102

Pada saat berkomunikasi pasti menciptakan tindak tutur, yaitu perbuatan atau langkah berupa
perkataan atau ujaran yang memerlukan suatu tindakan. Menurut Chaer dan Agustina (2010:50), tindak
tutur dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa penutur dan situasi tertentu, sehingga bersifat individual
dan psikologis. Sedangkan Yule (2006:82) mengatakan bahwa tindak tutur merupakan sebuah tindakan
yang diungkapkan dengan melalui kata-kata. dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah perbuatan
atau langkah yang diwujudkan melalui ucapan atau perkataan, yang dipengaruhi oleh kemampuan
berbahasa penutur serta konteks situasi tertentu. Tindak tutur bersifat individual dan psikologis,
sehingga dapat bervariasi antar penutur. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya melibatkan
pengucapan kata-kata, tetapi juga mencerminkan tindakan dan makna yang terkandung di dalamnya.

Menurut Searle (1979:13) mengemukakan bahwa tindak tutur dapat dibagi menjadi tiga kategori;
tindak tutur lokusi, tindak tutur perlokusi, dan tindak tutur ilokusi. Pada kajian pragmatik tindak tutur
ilokusi yang banyak digunakan. Tindak tutur ilokusi terbagi menjadi lima, yaitu tindak tutur direktif,
tindak tutur ekspresif, tindak tutur asertif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur deklaratif.

Direktif atau (directives) menjelaskan maksud (keinginan dan harapan) seorang penutur,
sehingga sikap yang diugkapkan menjadi alasan bagi lawan bicara atau mitra tutur untuk bertindak.
Menurut Ibrahim (1993:16) Menyebutkan bentuk tindak tutur direktif yang terbagi menjadi enam, yakni
pertama, permintaan (requestives), kedua, pertanyaan (question), ketiga perintah (requirement),
keempat larangan (prohibitives), kelima pemberian izin (permissives), dan keenam nasihat (advisories).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat melakukan analisis tindak tutur direktif dengan
mengambil sebuah program acara yang terdapat dalam acara Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri
Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”. Mengingat terkait adanya fenomena mengenai tindak tutur
dalam tayangan Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”, Penelitian
ini berfokus pada tindak tutur direktif yang digunakan oleh host acara dalam Talkshow Youtube “Main
Hakim Sendiri” episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh host dan bintang tamu dalam acara tersebut. Maka,
berdasarkan penjelasan dan pemaparan tersebut, penelitian ini berujuan untuk mengenalisis bentuk
tindak tutur direktif yang digunakan oleh pembawa acara atau host dalam tayangan Talkshow Youtube

Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Creswell (2014) menyatakan
metode deskriptif yakni penelitian yang menjelaskan, dan menginterpretasikan sebuah objek sesuai
dengan kenyataan, sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2017) berpendapat bahwa
penelitian yang mempunyai tujuan untuk mengetahui suatu fenomena terkait apa yang sedang dialami

oleh subjek penelitian, diantaranya gambaran dengan cara menyeluruh dari perilaku, motivasi, persepsi,
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tindakan, dan dengan cara deskripsi menggunakan (bentuk kata-kata dan bahasa). Metode penelitian
menggunakan metode deskriptif yakni mendeskripsikan sebuah kata atau kalimat seperti tindak tutur
lisan yang diciptakan oleh penutur (pembawa acara) dan terhadap mitra tutur (narasumber).
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
menitikberatkan pada sebuah data deskriptif terkait makna dan kata-kata, untuk dijadikan sebagai bahan
kajian yang akan diteliti secara akurat dan sesuai dengan kenyataan. Dalam penelitian ini, dengan
mengumpulkan data sebuah tindak tutur direktif yang terdapat dalam TalkShow Youtube Main Hakim
Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”, kemudian dengan ditinjau melalui beberapa sumber
seperti buku, jurnal, dan dengan sumber lain yang relevan sesuai kajian teori. Sumber data dalam
penelitian ini berupa video pada Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri. Dengan menggunakan Teknik
simak dan catat digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan sebuah data. Teknik simak
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mendengarkan dan menganalisis penggunaan
bahasa, bertujuan untuk memahami makna dan penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993). Teknik ini
membuat seorang peneliti untuk berperan sebagai penyimak atau orang yang hanya memperhatikan kata
yang sedang dituturkan oleh pembicara dalam sebuah percakapan. Teknik catat diimplementasikan
peneliti setelah melaksanakan teknik simak sehinga memperoleh data berupa bentuk tulisan.
(Suharnanik & Yulianto, 2022) mengatakan bahwa teknik catat yakni teknik yang baik untuk digunakan

pada saat menggunakan teknik simak dalam suatu penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian hasil dan pembahasan penelitian ini menjelaskan hasil analisis yang sesuai dengan
rumusan masalah penelitian. Dengan menggunakan deskripsi mengenai bentuk tindak tutur direktif
pada tuturan dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.
Terdapat data bentuk tindak tutur direktif yakni pertama, permintaan, kedua, pertanyaan, ketiga
perintah, keempat larangan, kelima pemberian izin, dan keenam nasihat. Berikut adalah penjelasan
lebih lanjut mengenai hasil penelitian dan pembahasan.
Bentuk tindak tutur direktif permintaan
Data 1
Konteks: Sule sedang menanyakan kepada mbak Selvi, mengenai cerita awal pertemuannya dengan
Gibran, dengan menundukkan kepala saat berbicara dan menggunakan gerakan kedua
tangannya untuk mempersilahkan mbak Selvi bercerita.
Sule: “Cerita awal pertemuan mas Gibran dengan mbak selvi, Mbak Selvi mungkin bisa cerita”.

Terdapat pada menit (6:38)
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Konteks tuturan pada percakapan tersebut terjadi dalam suasana acara yang mengundang bintang
tamu untuk berbagi pengalaman pribadi. Pada kalimat “Mbak Selvi mungkin bisa cerita” dalam
tuturannya Sule menggunakan bentuk tindak tutur derektif yang berfungsi sebagai permintaan kepada
Mbak Selvi untuk menceritakan awal pertemuannya dengan Mas Gibran. Tuturan ini dituturkan secara
langsung dan mencerminkan peran sule sebagai pembawa acara atau host yang aktif dalam menggali
informasi dari seorang narasumber. Ibrahim (1993:29) menyatakan bahwa tindak tutur bentuk
permintaan merupakan bentuk tindak tutur yang bertujuan untuk mengungkapkan sebuah keinginan
atau harapan seorang penutur, sehingga mitra tutur merasa terdorong untuk memenuhi keinginan
tersebut sebagai alasan untuk bertindak. Maka dari data tersebut sejalan dengan teori Ibrahim. Dengan
demikian data 1 di atas merupakan bentuk tindak tutur direktif permintaan dalam Talkshow Youtube
Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

Bentuk tindak tutur direktif pertanyaan

Data 1

Konteks: Pada tuturan tersebut disampaikan oleh seorang pembawa acara yakni Andre kepada Bapak
Jokowi mengenai “istilah revolusi mental”, dengan ekspresi penuh dengan rasa ingin tau.

Andre: “Seperti apa si pak pengaplikasian yang tepat dalam istilah revolusi mental?”. Terdapat pada
menit (11:29)

Dalam percakapan tersebut, seorang pembawa acara atau host bernama Andre mengajukan
pertanyaan kepada Bapak Jokowi dengan kalimat, “Seperti apa si pak pengaplikasian yang tepat dalam
istilah revolusi mental?” Kalimat ini merupakan bentuk tindak tutur pertanyaan yang bertujuan untuk
meminta penjelasan atau klarifikasi mengenai konsep revolusi mental. Kata "seperti apa" menandakan
bahwa Andre sedang mencari pemahaman yang lebih dalam mengenai proses menerapkan dari istilah
tersebut. Dengan menggunakan panggilan "si pak," Andre menunjukkan rasa hormat kepada Bapak
Jokowi, yang menciptakan kesopanan dalam interaksi. Pertanyaan tersebut tidak hanya bertujuan untuk
mendapatkan informasi, akan tetapi juga mencerminkan ketertarikan dan keinginan untuk memahami
penerapan praktis dari revolusi mental dalam konteks yang lebih luas menurut pendapat Bapak Jokowi.
Tanda tanya (?) pada akhir kalimat memperkuat bahwa kalimat yang dituturkan oleh Andre tersebut
adalah sebuah pertanyaan yang membutuhkan jawaban. Ibrahim (1993:33) menyatakan bahwa
pertanyaan dalam tindak tutur digunakan sebagai cara halus untuk meminta informasi dari mitra tutur.
Kata lain, penutur menggunakan pertanyaan untuk mendapatkan informasi tertentu dari mitra tutur.
Maka tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur pertanyaan. Dengan demikian, tuturan pada data
1 adalah tuturan bentuk pertanyaan dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial
Keluarga Bapak Jokowi”.
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Bentuk tindak tutur direktif perintah

Data 1

Konteks: Sule sedang berdiri di depan kursi bersama dengan bintang tamu ternama yakni bapak Jokowi,
sebelum mempersilahkan untuk duduk, Sule dan bapak Jokowi bersalaman yang merupakan
salah satu dari tindakan menghargai kedatangan bapak Jokowi yang telah berkenan hadir pada
acara talkshow tersebut.

Sule: “mungkin biar lebih enak, silahkan-silahkan duduk pak!”. Terdapat pada menit (7:03)

Dalam percakapan tersebut, Sule mengucapkan, “Mungkin biar lebih enak, silahkan-silahkan
duduk pak!” merupakan sebagai tindak tutur direktif dalam bentuk perintah. Dalam konteks ini, Sule
mempersilahkan Bapak Jokowi untuk duduk, mengisyaratkan keingina Sule agar Bapak Jokowi merasa
nyaman selama acara berlangsung. Kalimat ini mengandung ungkapan “silahkan-silahkan duduk”, yang
secara langsung menunjukkan instruksi untuk melakukan sebuah tindakan. Seorang pembawa acara
yakni Sule memilih menggunakan beberapa kata dalam tuturannya “silahkan-silahkan” yang terlihat
lebih ramah dan sopan, dan menunjukkan rasa hormat kepada Bapak Jokowi. Kemudian dengan
mengawali kalimat tersebut dengan “mungkin biar lebih enak”, Sule juga menciptakan konteks yang
lebih santai dan akrab, atau mengisyaratkan bahwa tindakan duduk akan meningkatkan kenyamanan
untuk jalannya acara. Ibrahim (1993) menyatakan tindak tutur dalam bentuk perintah yakni seorang
penutur secara eksplisit menyatakan keinginannya, yang kemudian mempengaruhi mitra tutur untuk
memenuhi keinginan tersebut sebagai dasar untuk bertindak. Dengan demikian data 1 di atas merupakan
bentuk tindak tutur perintah dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga
Bapak Jokowi”.

Data 2

Konteks: Anggi datang dengan mendorong rak saji yang terdapat minuman es dawet berwarna hijau
disajikan dalam gelas, kemudian disuguhkan kepada bintang tamu

Anggi: “Silahkan diminum Pak” (dengan memberikan minuman es dawet jokowi)

Bapak Jokowi: “lya, Terima kasih” (1:12)

Dalam percakapan tersebut yakni konteks tuturan antara Anggi dan Bapak Jokowi untuk
meminum sebuah minuman es dawet. Pada tuturan “Silahkan diminum Pak” merupakan kalimat yang
dituturkan oleh Anggi mempunyai maksud memerintahkan mitra tutur untuk segera meminum es dawet
yang telah disuguhkan. Dengan demikian, Anggi mengharapkan Bapak Jokowi untuk melakukan
tindakan tertentu, yaitu meminum es dawet tersebut. Penyaji menawarkan sesuatu kepada bintang tamu
dengan cara yang sopan, dan mendapatkan respon Bapak Jokowi yang mengatakan "iya, terima kasih"

mempunyai arti bahwa menerima dan bersedia untuk mengikuti apa yang disarankan oleh Anggi. Data
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2 sesuai dengan teori menurut Ibrahim (1993:31) menyatakan tindak tutur dalam bentuk perintah yaitu
seorang penutur secara eksplisit menyatakan keinginannya, yang kemudian mempengaruhi mitra tutur
untuk memenuhi keinginan tersebut sebagai dasar untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Dengan
demikian data 2 di atas merupakan bentuk tindak tutur perintah kedua yang terdapat dalam Talkshow

Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

Bentuk tindak tutur direktif larangan
Data 1
Konteks: pada saat pembawa acara memanggil bintang tamu, yakni anak-anak dan menantu dari bapak
Jokowi berjalan menuju kursi yang telah disediakan dengan bersalaman.
Nunung: “Duh cantiknya anak mbak Kahiyang Ayu” (dengan mencubit pipi anak Kahiyang Ayu)
Sule: “Awas jangan dipegang nanti sawan” (menepuk bahu Nunung). Terdapat pada menit (0:53)
Dalam dialog antara Nunung dan Sule merupakan salah satu tindak tutur direktif bentuk larangan
yang terdapat dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak
Jokowi”. Seperti yang dituturkan oleh Sule “Awas jangan dipegang nanti sawan” tindakan tersebut
bertujuan untuk melarang atau mencegah Nunung agar tidak melanjutkan perilakunya yang sedang
memegang pipi anak Kahiyang Ayu. Dengan menggunakan kata “Awas”, pembawa acara yakni Sule
memebrikan peringatan yang menunjukkan bahwa tindakan tersebut tidak diinginkan. Istilah “Sawan”
dalam tuturan tersebut merujuk pada kondisi kejang atau demam yang dapat terjadi pada anak-anak.
Dalam konteks tersebut Sule melarang tindakan Nunung terhadap anak Kahiyang Ayu dan juga
memberikan alasan yang mengandung potensi bahaya, sehingga menegaskan sifat mendesak dari
larangan tersebut. Data 1 di atas sejalan dengan teori Ibrahim (1993:32) menyatakan tindak tutur bentuk
larangan pada dasarnya seperti tindak tutur suruhan atau perintah untuk tidak melakukan suatu tindakan
yang dilarang. Dengan demikian data tersebut merupakan salah satu dari bentuk tindak tutur larangan
untuk tidak melakukan aktivitas atau tindakan yang tidak baik dalam Talkshow Youtube Main Hakim
Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

Bentuk tindak tutur direktif pemberian izin

Data 1

Konteks: pada saat melakukan percakapan antara pembawa acara dan bintang tamu, seorang pembawa
acara menuturkan bahwa ingin meminta izin mengenai foto bersama.

Desta: “Pak Jokowi, mohon izin boleh saya meminta foto bersama dengan bapak untuk dokumentasi?”

Bapak jokowi: “Silahkan-silahkan, boleh” (langsung berdiri untuk berfoto) terdapat pada menit
(12.55)
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Pada percakapan antara Desta dan Bapak Jokowi merupakan tindak tutur direktif dalam bentuk
pemberian izin. Dalam konteks ini, Desta meminta izin secara sopan kepada Jokowi untuk berfoto
bersama sebagai dokumentasi. Diungkapkan dengan kalimat, "Pak Jokowi, mohon izin boleh saya
meminta foto bersama dengan bapak untuk dokumentasi?" yang menunjukkan penghormatan dan
kesopanan. Respon Bapak Jokowi yang mengatakan, "silahkan- silahkan, boleh," menunjukkan bahwa
Bapak Jokowi memberikan izin dengan rasa senang hati. Tindakan Bapak Jokowi yang langsung berdiri
untuk berfoto menunjukkan keterbukaan dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kesempatan tersebut.
Percakapan Desta yang telah mengungkapkan permohonannya dan Jokowi merespons dengan
memberikan izin. Data di atas sejalan dengan teori Ibrahim (1993:32) menyatakan bahwa tindak tutur
pemberian izin, seperti halnya perintah dan larangan, mengasumsikan bahwa penutur memiliki
wewenang untuk memberikan izin tersebut. Dengan demikian data 1 tersebut merupakan bentuk tindak
tutur direktif pemberian izin yang terdapat dalam Talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode

“Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

Bentuk tindak tutur direktif menasihati

Data 1

Konteks: pada percapakan tersebut Sule ingin mengetahui tanggapan dari Bapak Jokowi mengenai
perkembangan industri kreatif anak muda, kemudian terdapat tindak tutur bentuk nasihat yang
dituturkan oleh bapak Jokowi.

Sule: “ini bapak bagaimana melihat perkembangan industri kreatif anak muda saat ini?”” Bapak Jokowi:
“Oke jadi gini, jangan sampek brand lokal itu kalah dengan brand global, atau brand
asing, brand internasional, jadi kalau bukan kita yang ngangkat sapa lagi gitu! Terdapat
pada menit (33:58)

Dalam percakapan tersebut Bapak Jokowi memberikan nasihat kepada seluruh orang yang ada

di Indonesia dan yang ada di studio tersebut untuk selalu mengutamakan brand lokal. Pada tuturan

bapak Jokowi, “Oke jadi gini, jangan sampek brand lokal itu kalah dengan brand global, atau brand

asing, brand internasional, jadi kalau bukan kita yang ngangkat sapa lagi gitu! Kalimat tersebut
merupakan bentuk tindak tutur direktif yang mempunyai maksud yakni menasehati dan mendorong
seluruh masyarakat Indonesia yang sedang menonton acara Talkshow Main Hakim Sendiri agar tetap
mengutamakan brand lokal. Kalimat nasihat adalah kalimat yang di dalamnya berisi makna positif.

Bapak Jokowi juga berharap kepada anak muda dan seluruh masyrakat untuk mendukung dan

mempromosikan brand lokal agar tidak kalah dengan brand internasional. Ibrahim (1993:33)

menyatakan bahwa dalam tindak tutur menasihati, penutur tidak mengungkapkan keinginan agar mitra

tutur melakukan tindakan tertentu, Tindakan tersebut dilakukan demi kepentingan mitra tutur, bukan
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karena keyakinan pribadi. Dengan demikian pada data 1 tersebut merupakan bentuk dari tindak tutur

menasehati dalam talkshow Youtube Main Hakim Sendiri Episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi”.

SIMPULAN
Dalam Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam talkshow Youtube Main Hakim

Sendiri episode “Spesial Keluarga Bapak Jokowi” terdapat banyak tindak tutur direktif. Diantara
pembawa acara maupun bintang tamu menggunakan tindak tutur direktif. Penelitian ini menitikberatkan
pada tindak tutur direktif yang digunakan oleh pembawa acara dan bintang tamu, dan menggunakan
teori Ibrahim untuk menganalisis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat enam bentuk tindak tutur direktif yang digunakan,
yaitu permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan nasihat. Setiap bentuk tindak tutur
direktif mempunyai tujuan dan fungsi yang berbeda dalam interaksi sesuai dengan konteks. Pertama,
tindak tutur bentuk permintaan memiliki tujuan untuk mengungkapkan harapan atau keinginan seorang
penutur kepada mitra tutur. Kedua, tindak tutur bentuk pertanyaan untuk menanyakan informasi.
Ketiga, tindak tutur perintah yaitu untuk menyatakan keinginan secara eksplisit. Keempat, tindak tutur
larangan untuk mencegah tindakan yang tidak diinginkan. Kelima, tindak tutur pemberian izin untuk
memberikan wewenang, dan keenam, yakni tindak tutur nasihat berfungsi untuk memberikan motivasi
atau saran demi kepentingan mitra tutur. Dari keenam subbab tersebut, bentuk tindak tutur direktif
perintah merupakan yang paling dominan, dengan dua data. Dominasi data bentuk tindak tutur direktif
perintah disebabkan oleh permintaan tindakan yang diberikan pembawa acara kepada bintang tamu.
Data untuk bentuk tindak tutur direktif lainnya hanya memiliki satu data masing-masing, yang
menunjukkan fokus artikel yang lebih besar pada analisis bentuk tindak tutur direktif perintah.

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana tindak tutur direktif
berperan penting dalam komunikasi di acara talkshow. Penggunaan berbagai bentuk tindak tutur direktif
menitikberatkan bahwa interaksi dalam talkshow berfungsi meyampaikan informasi untuk

mempengaruhi mitra tutur dan mencapai tujuan komunikasi yang diinginkan.
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